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MOTTO

“Jika hati telah sejernih air

Jangan biarkan keruh menjalar..

Jika hati telah seputih awan

Jangan biarkan mendung menghalang..

Jika hati telah selembut salju

Jangan biarkan kering merasuk..”
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 
matematika dengan kolaborasi metode listening team dan metode simulasi 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 dibanding pembelajaran matematika dengan 
metode konvensional.

Desain penelitian ini adalah quasi-experimental designs dengan model 
posttest only control group design. Variabel penelitian terdiri dari 2 variabel, yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah kolaborasi 
metode listening team dan metode simulasi dan juga metode konvensional, 
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang terdiri dari empat kelas. Sampel yang 
digunakan adalah dua kelas yang diambil dengan teknik cluster random sampling, 
terpilih kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 
kontrol. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah soal posttest dan 
lembar observasi keterlaksanaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-
t, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas.

Hasil pengujian hipotesis dengan uji-t dengan taraf signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,05, diperoleh hitungt = 3,35 > tabelt = 1,68. Hal ini berarti H0 ditolak, 

artinya pembelajaran matematika dengan kolaborasi metode listening team dan 
metode simulasi lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 dibanding 
pembelajaran matematika dengan metode konvensional.

Kata kunci: efektivitas pembelajaran, kolaborasi metode listening team dan
metode simulasi, metode konvensional dan kemampuan berpikir 
kritis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya membentuk generasi 

muda menjadi generasi penerus yang maju, tangguh, terampil dan terpelajar. 

Berbagai macam ilmu serta keterampilan yang diberikan di bangku sekolah

merupakan sumbangan terbesar bagi bangsa untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Selain itu, pentingnya pendidikan juga terungkap dalam 

kaitannya dengan kehidupan bangsa. Sejarah mencatat bahwa bangkit dan 

tingginya peradaban suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh keberhasilan yang 

dicapai dalam bidang ilmu pengetahuan.

Dewasa ini membicarakan masalah pendidikan sebenarnya tidak terlepas 

dari pembicaraan mengenai sumber daya manusia. Keberhasilan pendidikan 

sangat tergantung pada perangkat yang menjalankannya. Dalam dunia pendidikan, 

manusia dituntut untuk selalu mengembangkan serta menciptakan inovasi atau 

pembaharuan positif di berbagai bidang, termasuk di dalamnya strategi dan 

metode pembelajaran di sekolah.

Penerapan strategi dan metode pembelajaran yang terkesan monoton dan 

kurang bervariasi seringkali mengakibatkan proses pembelajaran dalam kelas 

cenderung membosankan dan menjadikan siswa bersikap apriori dan malas. 

Sebaliknya, apabila guru menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan

bervariasi, maka suasana pembelajaran dalam kelas akan menjadi lebih segar dan 
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menyenangkan. Sebagai akibatnya, tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 

dapat tercapai, khususnya pada mata pelajaran matematika.

Matematika bukan hanya sekumpulan rumus atau sekedar kegiatan 

berhitung semata, melainkan juga merupakan suatu ilmu yang memiliki objek 

kajian berupa ide-ide, gagasan-gagasan serta hubungan-hubungan konsep yang 

abstrak, yang pengembangannya terangkai dalam suatu proses yang terstruktur 

dan logis dengan menggunakan istilah-istilah dan simbol-simbol khusus. Melalui 

karakteristik seperti ini, suatu konsep matematika harus dikenalkan kepada siswa 

melalui serangkaian proses berpikir, bukan dikenalkan sebagai suatu produk jadi.1

Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi 

lebih menekankan pada proses selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Tidak sedikit guru yang merasa kesulitan dalam membelajarkan siswa bagaimana 

menyelesaikan problem matematika. Kesulitan itu sebenarnya lebih disebabkan 

suatu pandangan yang mengatakan bahwa jawaban akhir merupakan tujuan utama 

dari pembelajaran. Prosedur siswa dalam menyelesaikan masalah kurang 

diperhatikan karena terlalu berorientasi pada jawaban akhir.2 Hal tersebut dapat 

menghambat pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Selain mampu menyelesaikan masalah-masalah terkait matematika, siswa 

diharapkan juga memiliki pemahaman kemampuan berpikir logis dan baik yang 

terintegrasi atau menyatu menjadi bagian dalam dirinya dan kelak dapat berguna 

                                                
1 Jozua Sabandar, Thinking Classroom Dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah,

dalam http://fpmipa.upi.edu/, diakses pada 18 November 2011 pukul 20:13 WIB, hlm. 3.
2 Erman Suherman dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hlm. 123.
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dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan siswa tersebut.3 Salah 

satu cara yang dapat ditempuh guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir

siswa yang fasih dan lancar, yaitu selalu merangsang siswa untuk berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis menjamin individu bahwa dia berada pada 

jalur yang benar dalam memecahkan persoalan matematika yang dihadapi atau 

materi matematika yang sedang dipelajarinya, serta menjamin kebenaran proses 

berpikir yang sedang berlangsung.4 Berpikir kritis adalah sebuah proses 

terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan 

bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Tujuan berpikir kritis adalah untuk 

mencapai pemahaman yang mendalam.5

Sebagian besar peran guru dalam kelas, yang dijumpai di lapangan masih 

bersifat dominan. Pembelajaran matematika yang biasa diterapkan masih 

cenderung abstrak seperti metode ceramah. Pembelajaran dengan metode ceramah

lebih berpusat pada guru, siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam 

pembelajaran yang mengakibatkan konsep-konsep akademik menjadi kurang bisa 

atau sulit dipahami. Sementara itu kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang 

memperhatikan kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata lain tidak 

melakukan pembelajaran bermakna, sebagai akibatnya motivasi belajar siswa 

menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar cenderung menghafal.

                                                
3 Jozua Sabandar, Thinking Classroom Dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah, 

dalam http://fpmipa.upi.edu/, diakses pada 18 November 2011 pukul 20:13 WIB, hlm. 3.
4 Jozua Sabandar, Thinking Classroom Dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah, 

dalam http://fpmipa.upi.edu/, diakses pada 18 November 2011 pukul 20:13 WIB, hlm. 7.
5 Elaine b. Johnson, Contextual Teaching & Learning Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikan dan Bermakna, (Bandung: MLC, 2008), hlm. 185.
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Dalam rangka mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

dibutuhkan daya imajinasi kreatif guru dalam merancang, menyusun serta

menggunakan strategi, model, atau metode pembelajaran yang tepat. Menurut 

pakar pendidikan, beberapa metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, antara lain; metode listening team dan metode 

simulasi.

Metode listening team merupakan metode pembelajaran yang dilakukan 

dengan membentuk kelompok-kelompok diskusi siswa yang mendengarkan 

seraya memainkan peran aktif sesuai dengan tugas masing-masing. Dalam 

pelaksanaannya, metode listening team bertujuan membentuk keterampilan 

berpikir siswa dalam mengajukan pertanyaan dan pendapat. Siswa dihadapkan 

pada kondisi atau situasi yang dapat merangsang pola berpikir mereka.

Metode simulasi merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan 

cara memberikan pamahaman kepada siswa melalui proses tingkah laku imitasi, 

atau bermain peranan dengan tujuan agar siswa mampu bertindak sesuai dengan 

situasi sebenarnya. Dalam pelaksanaannya, metode simulasi memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara dinamis dan interaktif, baik 

perorangan maupun kelompok. Siswa diberikan rangsangan pola berpikir yang 

menyeluruh berdasarkan pengalaman belajar yang menyerupai kondisi atau situasi 

kehidupan sesungguhnya.

Hasil observasi pembelajaran matematika pada tanggal 05 Februari 2013 

di kelas VIII C dan tanggal 08 Februari 2013 di kelas VIII A SMP 

Muhammadiyah 8 Yogyakarta menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran 
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berlangsung, siswa lebih cenderung mementingkan jawaban akhir dari 

permasalahan. Siswa lebih senang menggunakan trik-trik untuk mencapai jawaban 

akhir, sehingga motivasi untuk mempelajari dan memahami konsep sulit

ditumbuhkan.

Kesempatan berpikir untuk mengevaluasi serta mencari kebenaran 

terhadap informasi yang diperoleh sangat kurang. Hal ini disebabkan karena tidak 

adanya persiapan siswa sebelum menerima pelajaran, serta pemahaman konsep 

yang masih kurang menyebabkan siswa hanya mengikuti apa yang disampaikan 

guru. Sikap berpikir kritis dimana seharusnya siswa mampu menganalisis masalah 

serta mangkonstruksi informasi yang diperoleh belum terlaksana dengan baik dan

optimal.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 05 Februari

2013 dan tanggal 08 Februari 2013 dengan guru mata pelajaran matematika (Anna 

Rachmawati, S.P) dan beberapa siswa yang bersangkutan. Hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika, ditemukan beberapa permasalahan 

pembelajaran matematika, yaitu pembelajaran di sekolah tersebut masih 

menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti metode ceramah, yang 

mengakibatkan siswa cenderung pasif dan sebagian siswa tidak memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan guru. Siswa lebih banyak menghabiskan waktu 

dengan mencatat, sehingga kurang begitu fokus dalam penguasaan konsep-konsep 

matematika.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa, ditemukan beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran matematika, yaitu dalam mengerjakan soal 
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matematika, kebanyakan mereka hanya menghafal rumus tanpa berpikir darimana 

sebenarnya rumus tersebut berasal. Selain itu juga mereka malas dalam belajar 

matematika ketika dirumah, mereka hanya belajar jika ada ulangan saja, itupun 

kadang-kadang dalam belajarnya dipaksa oleh orang tua mereka.

Beberapa catatan permasalahan dalam sistem pembelajaran di kelas VIII

SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta tersebut, berdampak pada terhambatnya

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran matematika. Metode 

pembelajaran konvensional membuat siswa lebih banyak mencatat dan cenderung 

merasa bosan. Hal tersebut berimplikasi terhadap kurangnya motivasi belajar, 

minimnya penguasaan konsep, dan stagnansi kemampuan berpikir kritis siswa. 

Idealnya, jika siswa termotivasi dengan baik, penguasaan konsep akan lebih baik, 

dan hal ini akan memungkinkan siswa lebih kritis dalam mengembangkan pola 

berpikir mereka.

Uraian fakta-fakta dari pemaparan serta hasil observasi di atas, mendorong 

peneliti untuk melakukan sebuah experimental research dalam dunia pendidikan 

matematika, dengan mengangkat tema; Efektivitas Pembelajaran Matematika 

dengan Kolaborasi Metode Listening Team dan Metode Simulasi Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII SMP. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan kolaborasi metode listening team dan

metode simulasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

matematika.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah yang terdapat di lapangan sebagai berikut.

1. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode konvensional yang 

berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif.

2. Minimnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengembangkan konsep-

konsep matematika.

3. Kemampuan berpikir kritis siswa perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika.

4. Penggunaan kolaborasi metode listening team dan metode simulasi belum 

terbukti efektif terhadap kemampuan berpikir siswa.

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki oleh penyusun dan 

banyaknya masalah yang ada, maka sebagai pencegah terhadap perluasan 

pembahasan, peneliti membuat batasan masalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini difokuskan pada usaha-usaha untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran matematika dengan kolaborasi metode listening team dan 

metode simulasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah 8 Yogyakarta.

2. Efektivitas pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan perbandingan dari hasil posttest kemampuan berpikir 
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kritis siswa kelas eksperimen (dengan kolaborasi metode listening team dan 

metode simulasi) dan kelas kontrol (dengan metode konvensional).

3. Penelitian ini difokuskan pada pokok bahasan Kubus dan Balok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah pembelajaran matematika dengan 

kolaborasi metode listening team dan metode simulasi lebih efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta 

tahun ajaran 2012/2013 dibanding pembelajaran matematika dengan metode 

konvensional?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran

matematika dengan kolaborasi metode listening team dan metode simulasi 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 

Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 dibanding pembelajaran matematika dengan 

metode konvensional.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a. Meningkatkan semangat siswa untuk berpikir kritis, sehingga siswa mampu 

menyelesaikan dan menganalisis masalah secara mendalam.
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b. Meningkatkan gairah dan semangat belajar siswa, khususnya terhadap mata 

pelajaran matematika.

c. Siswa dapat berperan aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar sehingga 

dapat mengekspresikan ide dan pendapat mereka.

2. Bagi guru dan calon guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a. Dijadikan sebagai bahan kajian dan bahan evaluasi dalam mendalami 

proses kegiatan belajar mengajar.

b. Dijadikan sebagai bahan referensi dalam pengembangan penelitian sejenis 

pada masa mendatang.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberikan informasi dan kontribusi positif kepada pihak sekolah, 

khususnya SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta berkenaan dengan upaya 

pengembangan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Dijadikan sebagai acuan bagi pihak sekolah dalam optimalisasi peran dan 

pemberdayaan sekolah demi meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberikan gambaran jelas tentang fakta yang ada di lapangan terkait

pembelajaran matematika dengan kolaborasi metode listening team dan 

metode simulasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Mengetahui efektif atau tidaknya pembelajaran matematika dengan 

kolaborasi metode listening team dan metode simulasi terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa.
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G. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, peneliti memandang perlu untuk memberikan

batasan pada istilah-istilah yang digunakan agar tidak terjadi salah penafsiran, 

antara lain:

1. Efektivitas Pembelajaran Matematika adalah optimalisasi serangkaian proses 

kegiatan belajar yang melibatkan guru dan siswa dalam upaya mencapai 

perubahan-perubahan yang positif dalam hal pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan segala hal yang terkait dengan pengembangan ilmu 

matematika sehingga memungkinkan siswa untuk dapat belajar matematika 

dengan mudah dan menyenangkan, serta memungkinkan tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika yang telah ditetapkan.

2. Kolaborasi Metode Listening Team dan Metode Simulasi adalah 

pengembangan dari dua metode pembelajaran yang dilakukan dengan 

membentuk kelompok-kelompok diskusi siswa yang memainkan peran aktif 

dan kritis sesuai dengan tugas masing-masing, antara lain berperan sebagai 

simulator (bagian dari metode simulasi) serta penanya, pendukung, penentang 

dan pemberi contoh (bagian dari metode listening team).

3. Metode Konvensional adalah pembelajaran dengan menggunakan metode 

yang biasa dilakukan oleh guru sebelum dilakukan penelitian ini, yaitu metode 

ceramah. Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran 

melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada siswa.

4. Kemampuan Berpikir Kritis adalah kemampuan seseorang yang digunakan 

dalam merumuskan masalah, menganalisis permasalahan, mengumpulkan 
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informasi, mengevaluasi asumsi dan informasi, menggunakan bahasa yang 

jelas dalam menyampaikan gagasan, memberikan bukti-bukti yang 

meyakinkan, menarik kesimpulan serta dapat mengambil implikasi dari 

kesimpulan yang diambil secara terarah.

5. Kubus dan Balok merupakan pokok bahasan atau materi yang dipelajari siswa 

dalam penelitian ini. Kubus adalah bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh 

6 buah persegi yang kongruen dan berukuran sama. Balok adalah bangun 

ruang beraturan yang dibentuk oleh 3 pasang persegi panjang atau dibentuk 

oleh 2 pasang persegi panjang dan 1 pasang persegi, yang masing-masingnya 

kongruen dan berukuran sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dengan taraf 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,05 diperoleh nilai statistik hitungt = 3,35 > tabelt = 

1,68, hal ini berarti hipotesis penelitian (Ha) diterima. Kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah pembelajaran matematika dengan kolaborasi metode listening 

team dan metode simulasi lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013

dibanding pembelajaran matematika dengan metode konvensional.

B. Saran

Setelah melalui proses penelitian ilmiah dan terbukti bahwa 

penggunaan kolaborasi metode listening team dan metode simulasi secara 

signifikan efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, maka peneliti 

merekomendasikan beberapa hal berikut:

1. Kolaborasi metode listening team dan metode simulasi dapat diterapkan 

lebih lanjut dan terus dikembangkan pada pokok bahasan yang lain agar 

siswa mempunyai gambaran hubungan antara materi yang dipelajari dan 

berguna bagi kehidupan sehari-hari.

2. Penerapan kolaborasi metode listening team dan metode simulasi 

hendaknya tidak hanya dikhususkan pada peningkatan kemampuan
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berpikir kritis siswa saja, melainkan juga digunakan untuk meningkatkan 

keaktifan dan keterampilan siswa serta ranah-ranah lainnya dalam kegiatan 

belajar mengajar.

3. Harapan untuk penelitian selanjutnya, kolaborasi metode listening team

dan metode simulasi dapat lebih disempurnakan dan divariasikan dengan 

strategi, model, pendekatan, atau metode pembelajaran lain yang lebih 

efektif dan efisien, sehingga suasana pembelajaran menjadi semakin 

kondusif dan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih 

optimal. 
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DAFTAR LAMPIRAN I

PRA-PENELITIAN

1.1 Catatan Lapangan Observasi Pembelajaran Kelas VIII C

1.2 Catatan Lapangan Observasi Pembelajaran Kelas VIII A

1.3 Catatan Lapangan Wawancara dengan Guru Matematika Kelas VIII

1.4 Catatan Lapangan Wawancara dengan Siswa Kelas VIII

1.5 Data Nilai MID Semester Gasal Kelas VIII

1.6 Output Uji Normalitas Sebaran, Uji Homogenitas Varians dan Uji 

Kesamaan Rata-rata Data Nilai MID Semester Gasal Kelas VIII
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Catatan Lapangan Pra-Penelitian

Hari/Tanggal : Selasa/05 Februari 2013

Tempat : Kelas VIII C SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Sumber Data : Observasi

Hasil:

Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB. Guru mengawali 

pembelajaran dengan apersepsi, memberi motivasi siswa serta menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Materi yang dibahas adalah lingkaran. Guru menyampaikan 

materi pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa cenderung pasif dan 

sebagian besar siswa tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru.

Selain itu siswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan mencatat, sehingga 

kurang begitu fokus dalam penguasaan konsep-konsep matematika.

Setelah selesai menyampaikan materi, guru memberikan beberapa latihan 

soal untuk dikerjakan. Sebagian besar siswa mengeluh kesulitan memahami 

maksud dari soal. Hal ini disebabkan karena tidak adanya persiapan siswa 

sebelum menerima pelajaran, serta pemahaman konsep yang masih kurang,

menyebabkan siswa hanya mengikuti apa yang disampaikan guru. Kesempatan 

berpikir untuk mengevaluasi serta mencari kebenaran terhadap informasi yang 

diperoleh sangat kurang.

Pada akhir pembelajaran, guru menyimpulkan dan memperkuat materi 

yang telah disampaikan, kemudian memberikan PR untuk dikerjakan di rumah.

LAMPIRAN 1.1
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Catatan Lapangan Pra-Penelitian

Hari/Tanggal : Jum’at/08 Februari 2013

Tempat : Kelas VIII A SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Sumber Data : Observasi

Hasil:

Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 10.00 WIB. Guru mengawali 

pembelajaran dengan apersepsi, memberi motivasi siswa serta menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Materi yang dibahas adalah lingkaran. Pada pertemuan ini, 

guru juga menyampaikan materi dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Tidak jauh berbeda dengan hasil observasi sebelumnya, selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa cenderung pasif dan sebagian besar siswa tidak 

memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. Selain itu siswa lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan mencatat, yang mengakibatkan siswa kurang begitu 

fokus dalam penguasaan konsep-konsep matematika.

Setelah selesai menyampaikan materi, guru memberikan beberapa latihan 

soal untuk dikerjakan. Dalam proses pengerjaan soal, siswa cenderung 

mementingkan jawaban akhir, sehingga motivasi untuk mempelajari dan 

memahami konsep sulit ditumbuhkan. Sebagian besar siswa hanya mengikuti apa 

yang disampaikan guru. Kesempatan berpikir untuk mengevaluasi serta mencari 

kebenaran terhadap informasi yang diperoleh sangat kurang.

Pada akhir pembelajaran, guru menyimpulkan dan memperkuat materi 

yang telah disampaikan, kemudian memberikan PR untuk dikerjakan di rumah.

1.2LAMPIRAN 1.2
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Catatan Lapangan Pra-Penelitian

Hari/Tanggal : Selasa/05 Februari 2013 dan Jum’at/08 Februari 2013

Tempat : SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Sumber Data : Wawancara Tidak Terstruktur terhadap Guru

Hasil:

Wawancara terhadap guru dilakukan bersamaan dengan observasi, yaitu 

sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara 

dengan guru, ditemukan beberapa permasalahan terkait pembelajaran matematika

khususnya kelas VIII, yaitu pembelajaran di sekolah tersebut masih menggunakan 

metode pembelajaran konvensional seperti metode ceramah, siswa cenderung 

pasif dan sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. 

Siswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan mencatat, sehingga kurang 

begitu fokus dalam penguasaan konsep-konsep matematika.

1.3LAMPIRAN 1.3
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Catatan Lapangan Pra-Penelitian

Hari/Tanggal : Selasa/05 Februari 2013 dan Jum’at/08 Februari 2013

Tempat : SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Sumber Data : Wawancara Tidak Terstruktur terhadap Siswa

Hasil:

Wawancara terhadap siswa dilakukan bersamaan dengan observasi, yaitu 

sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara 

dengan siswa kelas VIII, ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran 

matematika, yaitu dalam mengerjakan soal matematika, sebagian besar siswa

hanya menghafal rumus tanpa berpikir darimana sebenarnya rumus tersebut 

berasal. Selain itu juga mereka malas dalam belajar matematika ketika dirumah, 

mereka hanya belajar jika ada ulangan saja, itupun kadang-kadang dalam 

belajarnya dipaksa oleh orang tua mereka. Alasan yang sering mereka utarakan 

adalah paradigma yang menyatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang sulit untuk dikuasai.

1.4LAMPIRAN 1.4
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Data Nilai MID Semester Gasal Kelas VIII
SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013

No Kelas VIII A Kelas VIII B Kelas VIII C Kelas VIII D
1 65 66 67 66
2 72 71 65 64
3 64 64 67 69
4 80 80 80 74
5 78 67 63 67
6 74 68 66 66
7 61 65 69 70
8 65 66 70 69
9 67 70 64 65
10 56 67 67 68
11 65 56 64 75
12 68 67 65 67
13 76 79 60 67
14 74 66 85 66
15 84 70 69 68
16 74 67 63 64
17 70 85 69 65
18 64 78 64 63
19 69 68 75 82
20 60 72 67 66
21 70 69 65

1.5LAMPIRAN 1.5
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Output Uji Normalitas Sebaran Data Hasil MID

Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Nilai_MID VIII_A .178 21 .080 .941 21 .231

VIII_B .159 21 .175 .948 21 .316

VIII_C .184 20 .076 .905 20 .052

VIII_D .171 21 .108 .941 21 .230

a. Lilliefors Significance Correction

Output Uji Homogenitas Varians Data Hasil MID

Test of Homogeneity of Variances

Nilai_MID

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.168 3 79 .327

Output Uji Kesamaan Rata-Rata Data Hasil MID

ANOVA

Nilai_MID

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Between Groups 102.327 3 34.109 .912 .439

Within Groups 2953.962 79 37.392

Total 3056.289 82

1.6LAMPIRAN 1.6
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DAFTAR LAMPIRAN II

INSTRUMEN PERANGKAT PEMBELAJARAN

2.1 Silabus

2.2 RPP Kelas Eksperimen Pertemuan I 

2.3 Naskah Kelas Eksperimen Pertemuan I 

2.4 RPP Kelas Eksperimen Pertemuan II 

2.5 Naskah Kelas Eksperimen Pertemuan II 

2.6 RPP Kelas Eksperimen Pertemuan III 

2.7 Naskah Kelas Eksperimen Pertemuan III 

2.8 RPP Kelas Kontrol Pertemuan I 

2.9 Latihan Soal Kelas Kontrol Pertemuan I 

2.10 RPP Kelas Kontrol Pertemuan II 

2.11 Latihan Soal Kelas Kontrol Pertemuan II 

2.12 RPP Kelas Kontrol Pertemuan III 

2.13 Latihan Soal Kelas Kontrol Pertemuan III
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LAMPIRAN 2.1
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah :  SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus dan Balok

Kelas/Semester :  VIII/2

Pertemuan Ke- :  1

Alokasi Waktu :  3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya

B. Kompetensi Dasar

5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya  

C. Indikator 

 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok serta bagian-bagiannya

D. Tujuan Pembelajaran

 Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok serta bagian-bagiannya

E. Strategi Pembelajaran

 Metode Pembelajaran:  Kolaborasi Metode Listening Team dan Metode Simulasi

F. Materi Pembelajaran

Kubus dan Balok

1. Definisi Kubus dan Balok 

Kubus Balok

a. Kubus merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh 6 buah persegi 

yang bentuk dan ukurannya sama.

b. Balok merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh 3 pasang persegi 

panjang yang masing-masingnya mempunyai bentuk dan ukuran yang sama.

2. Unsur-unsur Kubus dan Balok, meliputi:

a. Sisi Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 6 sisi persegi yang bentuk dan ukurannya sama, yaitu 

ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, ADHE, dan BCGF.

KELAS EKSPERIMEN
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 Balok memiliki 6 sisi dengan 3 pasang sisi yang masing-masing pasang 

berbentuk persegi panjang yang bentuk dan ukurannya sama, yaitu PQRS dan 

TUVW, PQTU dan SRVW, PSWT dan QRVU.

b. Rusuk Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang, yaitu AB, BC, CD, DA, EF, 

FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH.

 Balok memiliki 12 rusuk dengan rusuk yang sejajar sama panjang, yaitu 

PQ=RS=TU=VW, PS=QR=TW=UV, dan PT=QU=SW=RV.

c. Titik Sudut Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H.

 Balok memiliki 8 titik sudut, yaitu P, Q, R, S, T, U, V, dan W.

d. Diagonal Sisi Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 12 diagonal sisi yang bentuk dan ukurannya sama, yaitu AC, 

BD, EG, FH, AF, BE, CH, DG, BG, CF, AH, dan DE.

 Balok memiliki 12 diagonal sisi, yaitu PR, QS, TV, UW, PU, QT, RW, SV, 

QV, UR, PW, dan ST.

e. Bidang Diagonal Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 6 bidang diagonal, yaitu ABGH, CDEF, ADGF, BCHE, 

ACGE, dan BDHF.

 Balok memiliki 6 bidang diagonal, yaitu PQVW, RSTU, PSVU, QRWT, 

PRVT, dan QSWU.

f. Diagonal Ruang Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 4 diagonal ruang, yaitu GA, HB, FD, dan EC.

 Balok memiliki 4 diagonal ruang, yaitu VP, WQ, US, dan TR.

G. Langkah-langkah Pembelajaran        

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Awal (Apersepsi)

1. Guru membuka pertemuan dengan 
salam dan do’a.

2. Guru menjelaskan arti penting 
mempelajari kubus dan balok, sub 
pokok bahasan unsur-unsur kubus 
dan balok.

3. Guru menjelaskan metode yang 
akan digunakan.

1. Siswa berdo’a dan bersiap 
mengikuti pelajaran.

2. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

3. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

1 menit

4 menit

10 menit
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Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Inti

1. Guru membagi siswa menjadi 5 
(lima) tim, yaitu:
a. tim I yang berperan sebagai 

simulator,
b. tim II yang berperan sebagai 

penanya,
c. tim III yang berperan sebagai 

pendukung,
d. tim IV yang berperan sebagai 

penentang, dan
e. tim V yang berperan sebagai 

pemberi contoh.
2. Guru membagikan naskah terkait 

unsur-unsur kubus dan balok, 
serta menjelaskan peranan dan 
waktu yang dibutuhkan untuk 
masing-masing peran.

3. Guru membacakan narasi (prolog) 
dari cerita terkait unsur-unsur 
kubus dan balok yang akan 
diperankan (terlampir).

4. Guru meminta tim simulator 
memainkan peran. Kemudian 
mengawasi proses simulasi yang 
berlangsung.

5. Guru meminta setiap tim untuk 
menyelesaikan tugas yang ada 
dalam naskah masing-masing.

6. Guru meminta setiap tim secara 
bergantian menyampaikan hasil 
diskusinya kepada tim lain. Dalam 
hal ini diharapkan diskusi lanjutan 
antar tim dapat berlangsung.

1. Siswa berpencar membentuk 
tim sesuai dengan perintah guru.

2. Siswa menerima naskah serta 
mendengarkan penjelasan dari 
guru.

3. Setiap tim mendengarkan narasi 
yang disampaikan guru.

4. Tim simulator memainkan 
peran. Tim lain memperhatikan 
seraya menjalankan perannya 
masing-masing.

5. Setiap tim mendiskusikan dan 
menyelesaikan tugas yang ada 
dalam naskah masing-masing.

6. Setiap tim secara bergantian 
menyampaikan hasil diskusinya 
kepada tim lain. Urutan giliran 
didasarkan pada nomor urut 
pembentukan tim.

5 menit

5 menit 

5 menit

20 menit

25 menit

30 menit

Kegiatan Akhir Waktu

1. Guru memberikan refleksi serta 
penguatan pemahaman mengenai 
unsur-unsur kubus dan balok yang 
telah disampaikan.

2. Guru memberikan tugas rumah.
3. Guru menutup pelajaran dengan 

do’a dan salam.

1. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

2. Siswa mencatat tugas rumah.
3. Siswa berdo’a dan bersiap 

mengakhiri pelajaran.

10 menit

4 menit
1 menit
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H. Sumber dan Media Belajar

 Buku paket siswa, penyusun :

Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika Untuk SMP Jilid 2 Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga.

 Naskah dengan judul:

Pertemuan Ke-1: Unsur-Unsur Kubus dan Balok (terlampir)

 Papan tulis dan spidol

I. Penilaian 

 Teknik : Tugas Kelompok dan Tugas Individu

 Bentuk Instrumen : Tes Tertulis

 Tugas Kelompok : Terlampir dalam naskah.

 Tugas Individu : Terlampir dalam naskah.

Yogyakarta, 12 April 2013

Mengetahui,          

Guru Mata Pelajaran          Peneliti

Anna Rachmawati, S.P.                             Achmad Ma’ruful Furqon



110

LAMPIRAN 2.3



111



112



113



114

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah :  SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus dan Balok

Kelas/Semester :  VIII/2

Pertemuan Ke- :  2

Alokasi Waktu :  3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya

B. Kompetensi Dasar

5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas  

C. Indikator 

 Membuat jaring-jaring kubus dan balok

 Membuat model rangka kubus dan balok

D. Tujuan Pembelajaran

 Siswa mampu membuat jaring-jaring kubus dan balok

 Siswa mampu membuat model rangka kubus dan balok

E. Strategi Pembelajaran

 Metode Pembelajaran:  Kolaborasi Metode Listening Team dan Metode Simulasi

F. Materi Pembelajaran

Kubus dan Balok

1. Jaring-jaring Kubus dan Balok 

Jaring-jaring Kubus Jaring-jaring Balok

KELAS EKSPERIMEN
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a. Jaring-jaring Kubus merupakan rangkaian sisi-sisi kubus yang jika dibentangkan 

akan terbentuk sebuah bidang datar.

b. Jaring-jaring Balok merupakan rangkaian sisi-sisi balok yang jika dibentangkan 

akan terbentuk sebuah bidang datar.

2. Model Rangka Kubus dan Balok

a. Model Rangka Kubus

 Jika rusuk suatu kubus adalah s, maka panjang seluruh rusuk kubus adalah 

12s. 

b. Model Rangka Balok

 Jika sebuah balok memiliki ukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t, 

maka panjang seluruh rusuk balok adalah 4p + 4l + 4t atau 4(p + l + t). 

G. Langkah-langkah Pembelajaran        

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Awal (Apersepsi)

1. Guru membuka pertemuan dengan 
salam dan do’a.

2. Guru menjelaskan arti penting 
mempelajari kubus dan balok, sub 
pokok bahasan jaring-jaring dan 
model rangka kubus dan balok.

3. Guru menjelaskan metode yang 
akan digunakan.

1. Siswa berdo’a dan bersiap 
mengikuti pelajaran.

2. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

3. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

1 menit

4 menit

10 menit

Kegiatan Inti Waktu

1. Guru membagi siswa menjadi 5 
(lima) tim, yaitu:
a. tim I yang berperan sebagai 

simulator,

1. Siswa berpencar membentuk 
tim sesuai dengan perintah guru.

5 menit
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Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Inti

b. tim II yang berperan sebagai 
penanya,

a. tim III yang berperan sebagai 
pendukung,

b. tim IV yang berperan sebagai 
penentang, dan

c. tim V yang berperan sebagai 
pemberi contoh.

2. Guru membagikan naskah terkait 
jaring-jaring dan model rangka 
kubus dan balok, serta 
menjelaskan peranan dan waktu 
yang dibutuhkan untuk masing-
masing peran.

3. Guru membacakan narasi (prolog) 
dari cerita terkait jaring-jaring dan 
model rangka kubus dan balok 
yang akan diperankan (terlampir).

4. Guru meminta tim simulator 
memainkan peran. Kemudian
mengawasi proses simulasi yang 
berlangsung.

5. Guru meminta setiap tim untuk 
menyelesaikan tugas yang ada 
dalam naskah masing-masing.

6. Guru meminta setiap tim secara 
bergantian menyampaikan hasil 
diskusinya kepada tim lain. Dalam 
hal ini diharapkan diskusi lanjutan 
antar tim dapat berlangsung.

2. Siswa menerima naskah serta 
mendengarkan penjelasan dari 
guru.

3. Setiap tim mendengarkan narasi 
yang disampaikan guru.

4. Tim simulator memainkan 
peran. Tim lain memperhatikan 
seraya menjalankan perannya 
masing-masing.

5. Setiap tim mendiskusikan dan 
menyelesaikan tugas yang ada 
dalam naskah masing-masing.

6. Setiap tim secara bergantian 
menyampaikan hasil diskusinya 
kepada tim lain. Urutan giliran 
didasarkan pada nomor urut 
pembentukan tim.

5 menit 

5 menit

20 menit

25 menit

30 menit

Kegiatan Akhir Waktu

1. Guru memberikan refleksi serta 
penguatan pemahaman mengenai 
jaring-jaring dan model rangka 
kubus dan balok yang telah 
disampaikan.

2. Guru memberikan tugas rumah.
3. Guru menutup pelajaran dengan 

do’a dan salam.

1. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

2. Siswa mencatat tugas rumah.
3. Siswa berdo’a dan bersiap 

mengakhiri pelajaran.

10 menit

4 menit
1 menit
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H. Sumber dan Media Belajar

 Buku paket siswa, penyusun :

Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika Untuk SMP Jilid 2 Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga.

 Naskah dengan judul:

Pertemuan Ke-2: Jaring-jaring dan Model Rangka Kubus dan Balok (terlampir)

 Papan tulis dan spidol

I. Penilaian 

 Teknik : Tugas Kelompok dan Tugas Individu

 Bentuk Instrumen : Tes Tertulis

 Tugas Kelompok : Terlampir dalam naskah.

 Tugas Individu : Terlampir dalam naskah.

Yogyakarta, 13 April 2013

Mengetahui,          

Guru Mata Pelajaran          Peneliti

Anna Rachmawati, S.P.                             Achmad Ma’ruful Furqon
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah :  SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus dan Balok

Kelas/Semester :  VIII/2

Pertemuan Ke- :  3

Alokasi Waktu :  3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya

B. Kompetensi Dasar

5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas  

C. Indikator 

 Menghitung luas permukaan kubus dan balok

 Menghitung volume kubus dan balok

D. Tujuan Pembelajaran

 Siswa mampu menghitung luas permukaan kubus dan balok

 Siswa mampu menghitung volume kubus dan balok

E. Strategi Pembelajaran

 Metode Pembelajaran:  Kolaborasi Metode Listening Team dan Metode Simulasi

F. Materi Pembelajaran

Kubus dan Balok

1. Luas Permukaan Kubus dan Balok 

a. Luas Permukaan Kubus

 Karena permukaan kubus terdiri 6 persegi, maka luas permukaan kubus 

dengan panjang rusuk s adalah 6s2 atau 6 x luas persegi.

KELAS EKSPERIMEN
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b. Luas Permukaan Balok

 Balok memiliki 3 pasang sisi yang masing-masing berukuran sama, yaitu: 

o Sisi atas dan alas yang jumlah luasnya = 2 x panjang x lebar atau 2pl.

o Sisi depan dan belakang yang jumlah luasnya = 2 x panjang x tinggi atau 

2pt.

o Sisi kanan dan kiri yang jumlah luasnya = 2 x lebar x tinggi atau 2lt.

 Jadi, luas permukaan balok = 2pl + 2pt  + 2lt atau 2(pl + pt  + lt).

2. Volume Kubus dan Balok

a. Volume Kubus

 Jika rusuk suatu kubus dilambangkan dengan s, maka volume kubus adalah s

x s x s atau s3.

b. Volume Balok

 Jika sebuah balok memiliki ukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t, 

maka volume balok adalah p x l x t. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran        

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Awal (Apersepsi)

1. Guru membuka pertemuan dengan 
salam dan do’a.

2. Guru menjelaskan arti penting 
mempelajari kubus dan balok, sub 
pokok bahasan luas permukaan 
dan volume kubus dan balok.

3. Guru menjelaskan metode yang 
akan digunakan.

1. Siswa berdo’a dan bersiap 
mengikuti pelajaran.

2. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

3. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

1 menit

4 menit

10 menit

Kegiatan Inti Waktu

1. Guru membagi siswa menjadi 5 
(lima) tim, yaitu:
c. tim I yang berperan sebagai 

simulator,
d. tim II yang berperan sebagai 

penanya,
e. tim III yang berperan sebagai 

pendukung,
f. tim IV yang berperan sebagai 

penentang, dan
g. tim V yang berperan sebagai 

pemberi contoh.

1. Siswa berpencar membentuk 
tim sesuai dengan perintah guru.

5 menit
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Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Inti

2. Guru membagikan naskah terkait 
luas permukaan dan volume 
kubus dan balok, serta 
menjelaskan peranan dan waktu 
yang dibutuhkan untuk masing-
masing peran.

3. Guru membacakan narasi (prolog) 
dari cerita terkait jaring-jaring dan 
model rangka kubus dan balok 
yang akan diperankan (terlampir).

4. Guru meminta tim simulator 
memainkan peran. Kemudian 
mengawasi proses simulasi yang 
berlangsung.

5. Guru meminta setiap tim untuk 
menyelesaikan tugas yang ada 
dalam naskah masing-masing.

6. Guru meminta setiap tim secara 
bergantian menyampaikan hasil 
diskusinya kepada tim lain. Dalam 
hal ini diharapkan diskusi lanjutan 
antar tim dapat berlangsung.

2. Siswa menerima naskah serta 
mendengarkan penjelasan dari 
guru.

3. Setiap tim mendengarkan narasi 
yang disampaikan guru.

4. Tim simulator memainkan 
peran. Tim lain memperhatikan 
seraya menjalankan perannya 
masing-masing.

5. Setiap tim mendiskusikan dan 
menyelesaikan tugas yang ada 
dalam naskah masing-masing.

6. Setiap tim secara bergantian 
menyampaikan hasil diskusinya 
kepada tim lain. Urutan giliran 
didasarkan pada nomor urut 
pembentukan tim.

5 menit 

5 menit

20 menit

25 menit

30 menit

Kegiatan Akhir Waktu

1. Guru memberikan refleksi serta 
penguatan pemahaman mengenai 
luas permukaan dan volume 
kubus dan balok yang telah 
disampaikan.

2. Guru memberikan tugas rumah.
3. Guru menutup pelajaran dengan 

do’a dan salam.

1. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

2. Siswa mencatat tugas rumah.
3. Siswa berdo’a dan bersiap 

mengakhiri pelajaran.

10 menit

4 menit
1 menit

H. Sumber dan Media Belajar

 Buku paket siswa, penyusun :

Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika Untuk SMP Jilid 2 Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga.

 Naskah dengan judul:

Pertemuan Ke-3: Luas Permukaan dan Volume Kubus dan Balok (terlampir)

 Papan tulis dan spidol
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I. Penilaian 

 Teknik : Tugas Kelompok

 Bentuk Instrumen : Tes Tertulis

 Tugas Kelompok : Terlampir dalam naskah.

Yogyakarta, 19 April 2013

Mengetahui,          

Guru Mata Pelajaran          Peneliti

Anna Rachmawati, S.P.                             Achmad Ma’ruful Furqon
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah :  SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus dan Balok

Kelas/Semester :  VIII/2

Pertemuan Ke- :  1

Alokasi Waktu :  3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya

B. Kompetensi Dasar

5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya  

C. Indikator 

 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok serta bagian-bagiannya

D. Tujuan Pembelajaran

 Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok serta bagian-bagiannya

E. Strategi Pembelajaran

 Metode Pembelajaran:  Metode Konvensional

F. Materi Pembelajaran

Kubus dan Balok

1. Definisi Kubus dan Balok 

Kubus Balok

a. Kubus merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh 6 buah persegi 

yang bentuk dan ukurannya sama.

b. Balok merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh 3 pasang persegi 

panjang yang masing-masingnya mempunyai bentuk dan ukuran yang sama.

2. Unsur-unsur Kubus dan Balok Bagian I, meliputi:

a. Sisi Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 6 sisi persegi yang bentuk dan ukurannya sama, yaitu 

ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, ADHE, dan BCGF.

KELAS KONTROL
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 Balok memiliki 6 sisi dengan 3 pasang sisi yang masing-masing pasang 

berbentuk persegi panjang yang bentuk dan ukrannya sama, yaitu PQRS dan 

TUVW, PQTU dan SRVW, PSWT dan QRVU.

b. Rusuk Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang, yaitu AB, BC, CD, DA, EF, 

FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH.

 Balok memiliki 12 rusuk dengan rusuk yang sejajar sama panjang, yaitu 

PQ=RS=TU=VW, PS=QR=TW=UV, dan PT=QU=SW=RV.

c. Titik Sudut Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H.

 Balok memiliki 8 titik sudut, yaitu P, Q, R, S, T, U, V, dan W.

d. Diagonal Sisi Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 12 diagonal sisi yang bentuk dan ukurannya sama, yaitu AC, 

BD, EG, FH, AF, BE, CH, DG, BG, CF, AH, dan DE.

 Balok memiliki 12 diagonal sisi, yaitu PR, QS, TV, UW, PU, QT, RW, SV, 

QV, UR, PW, dan ST.

e. Bidang Diagonal Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 6 bidang diagonal, yaitu ABGH, CDEF, ADGF, BCHE, 

ACGE, dan BDHF.

 Balok memiliki 6 bidang diagonal, yaitu PQVW, RSTU, PSVU, QRWT, 

PRVT, dan QSWU.

f. Diagonal Ruang Kubus dan Balok

 Kubus memiliki 4 diagonal ruang, yaitu GA, HB, FD, dan EC.

 Balok memiliki 4 diagonal ruang, yaitu VP, WQ, US, dan TR.

G. Langkah-langkah Pembelajaran        

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Awal (Apersepsi)

1. Guru membuka pertemuan dengan 
salam dan do’a.

2. Guru menjelaskan arti penting 
mempelajari kubus dan balok, sub 
pokok bahasan unsur-unsur kubus 
dan balok.

3. Guru menjelaskan metode yang 
digunakan. 

1. Siswa berdo’a dan bersiap 
mengikuti pelajaran.

2. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

3. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru. 

1 menit

4 menit

10 menit



131

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan materi unsur-
unsur kubus dan balok.

2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
dengan membuka sesi tanya 
jawab.

3. Guru memberikan latihan soal-
soal terkait materi kubus dan 
balok, sub pokok bahasan unsur-
unsur kubus dan balok.

1. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

2. Siswa bertanya mengenai materi 
yang belum dimengerti.

3. Siswa mengerjakan latihan soal-
soal.

30 menit

20 menit

40 menit

Kegiatan Akhir (Penutup) Waktu

1. Guru memberikan refleksi serta 
penguatan pemahaman mengenai 
unsur-unsur kubus dan balok yang 
telah disampaikan.

2. Guru memberikan tugas rumah.
3. Guru menutup pelajaran dengan 

do’a dan salam.

1. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

2. Siswa mencatat tugas rumah.
3. Siswa berdo’a dan bersiap 

mengakhiri pelajaran.

10 menit

4 menit
1 menit

H. Sumber dan Media Belajar

 Buku paket siswa, penyusun :

Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika Untuk SMP Jilid 2 Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga.

 Naskah dengan judul:

Pertemuan Ke-1: Unsur-Unsur Kubus dan Balok (terlampir)

 Papan tulis dan spidol

I. Penilaian 

 Teknik Penilaian : Tugas Individu

 Bentuk Instrumen : Tes Tertulis

 Tugas Individu : Terlampir

Yogyakarta, 11 April 2013

Mengetahui,          

Guru Mata Pelajaran          Peneliti

Anna Rachmawati, S.P.                             Achmad Ma’ruful Furqon
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LATIHAN SOAL I

KUBUS

LAMPIRAN 2.9



133

BALOK
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah :  SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus dan Balok

Kelas/Semester :  VIII/2

Pertemuan Ke- :  2

Alokasi Waktu :  3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya

B. Kompetensi Dasar

5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas  

C. Indikator 

 Membuat jaring-jaring kubus dan balok

 Membuat model rangka kubus dan balok

D. Tujuan Pembelajaran

 Siswa mampu membuat jaring-jaring kubus dan balok

 Siswa mampu membuat model rangka kubus dan balok

E. Strategi Pembelajaran

 Metode Pembelajaran:  Metode Konvensional

F. Materi Pembelajaran

Kubus dan Balok

1. Jaring-jaring Kubus dan Balok 

Jaring-jaring Kubus Jaring-jaring Balok

KELAS KONTROL

LAMPIRAN 2.10
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a. Jaring-jaring Kubus merupakan rangkaian sisi-sisi kubus yang jika dibentangkan 

akan terbentuk sebuah bidang datar.

b. Jaring-jaring Balok merupakan rangkaian sisi-sisi balok yang jika dibentangkan 

akan terbentuk sebuah bidang datar.

2. Model Rangka Kubus dan Balok

a. Model Rangka Kubus

 Jika rusuk suatu kubus adalah s, maka panjang seluruh rusuk kubus adalah 

12s. 

b. Model Rangka Balok

 Jika sebuah balok memiliki ukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t, 

maka panjang seluruh rusuk balok adalah 4p + 4l + 4t atau 4(p + l + t). 

G. Langkah-langkah Pembelajaran       

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Awal (Apersepsi)

1. Guru membuka pertemuan dengan 
salam dan do’a.

2. Guru menjelaskan arti penting 
mempelajari kubus dan balok, sub 
pokok bahasan jaring-jaring dan 
model rangka kubus dan balok.

3. Guru menjelaskan metode yang 
digunakan. 

1. Siswa berdo’a dan bersiap 
mengikuti pelajaran.

2. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

3. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru. 

1 menit

4 menit

10 menit

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan materi jaring-
jaring dan model rangka kubus 
dan balok.

1. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

30 menit
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Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Inti

2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
dengan membuka sesi tanya 
jawab.

3. Guru memberikan latihan soal-
soal terkait materi jaring-jaring 
dan model rangka kubus dan 
balok.

2. Siswa bertanya mengenai materi 
yang belum dimengerti.

3. Siswa mengerjakan latihan soal-
soal.

20 menit

40 menit

Kegiatan Akhir (Penutup) Waktu

4. Guru memberikan refleksi serta 
penguatan pemahaman mengenai 
jaring-jaring dan model rangka 
kubus dan balok yang telah 
disampaikan.

5. Guru memberikan tugas rumah.
6. Guru menutup pelajaran dengan 

do’a dan salam.

4. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

5. Siswa mencatat tugas rumah.
6. Siswa berdo’a dan bersiap 

mengakhiri pelajaran.

10 menit

4 menit
1 menit

H. Sumber dan Media Belajar

 Buku paket siswa, penyusun :

Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika Untuk SMP Jilid 2 Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga.

 Naskah dengan judul:

Pertemuan Ke-2: Jaring-jaring dan Model Rangka Kubus dan Balok (terlampir)

 Papan tulis dan spidol

I. Penilaian 

 Teknik Penilaian : Tugas Individu

 Bentuk Instrumen : Tes Tertulis

 Tugas Individu : Terlampir

Yogyakarta, 13 April 2013

Mengetahui,          

Guru Mata Pelajaran          Peneliti

Anna Rachmawati, S.P.                             Achmad Ma’ruful Furqon
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LATIHAN SOAL II

BALOK

1. Sebuah balok berukuran panjang = 20 cm, lebar 14 cm, dan tinggi = 8 cm.

Hitunglah jumlah panjang rusuk balok tersebut!

Jawab:

1. Diketahui panjang (p) = 20 cm, lebar (l) = 14 cm dan tinggi (t) = 8 cm

Maka jumlah panjang rusuk = 4(p + l + t) 

          = 4(20 + 14 + 8)

          = 4 x 42

          = 168

Jadi, jumlah panjang rusuk balok adalah 168 cm

Jawab:

1.   a. jaring-jaring kubus

      b. jaring jaring kubus

      c. bukan jaring-jaring kubus

1.

LAMPIRAN 2.11
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah :  SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus dan Balok

Kelas/Semester :  VIII/2

Pertemuan Ke- :  3

Alokasi Waktu :  3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya

B. Kompetensi Dasar

5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas  

C. Indikator 

 Menghitung luas permukaan kubus dan balok

 Menghitung volume kubus dan balok

D. Tujuan Pembelajaran

 Siswa mampu menghitung luas permukaan kubus dan balok

 Siswa mampu menghitung volume kubus dan balok

E. Strategi Pembelajaran

 Metode Pembelajaran:  Metode Konvensional

F. Materi Pembelajaran

Kubus dan Balok

1. Luas Permukaan Kubus dan Balok 

a. Luas Permukaan Kubus

 Karena permukaan kubus terdiri 6 persegi, maka luas permukaan kubus 

dengan panjang rusuk s adalah 6s2 atau 6 x luas persegi.

KELAS KONTROL

LAMPIRAN 2.12
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b. Luas Permukaan Balok

 Balok memiliki 3 pasang sisi yang masing-masing berukuran sama, yaitu: 

o Sisi atas dan alas yang jumlah luasnya = 2 x panjang x lebar atau 2pl.

o Sisi depan dan belakang yang jumlah luasnya = 2 x panjang x tinggi atau 

2pt.

o Sisi kanan dan kiri yang jumlah luasnya = 2 x lebar x tinggi atau 2lt.

 Jadi, luas permukaan balok = 2pl + 2pt  + 2lt atau 2(pl + pt  + lt).

2. Volume Kubus dan Balok

a. Volume Kubus

 Jika rusuk suatu kubus dilambangkan dengan s, maka volume kubus adalah s

x s x s atau s3.

b. Volume Balok

 Jika sebuah balok memiliki ukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t, 

maka volume balok adalah p x l x t. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran        

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Awal (Apersepsi)

1. Guru membuka pertemuan dengan 
salam dan do’a.

2. Guru menjelaskan arti penting 
mempelajari kubus dan balok, sub 
pokok bahasan luas permukaan 
dan volume kubus dan balok.

3. Guru menjelaskan metode yang 
digunakan. 

1. Siswa berdo’a dan bersiap 
mengikuti pelajaran.

2. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

3. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru. 

1 menit

4 menit

10 menit

Kegiatan Inti Waktu

1. Guru menjelaskan materi luas 
permukaan dan volume kubus dan 
balok.

2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
dengan membuka sesi tanya 
jawab.

3. Guru memberikan latihan soal-
soal terkait materi kubus dan 
balok, sub pokok bahasan luas 
permukaan dan volume kubus dan 
balok.

1. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

2. Siswa bertanya mengenai materi 
yang belum dimengerti.

3. Siswa mengerjakan latihan soal-
soal.

30 menit

20 menit

40 menit
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Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Waktu

Kegiatan Akhir (Penutup)

1. Guru memberikan refleksi serta 
penguatan pemahaman mengenai 
luas permukaan dan volume 
kubus dan balok yang telah 
disampaikan.

2. Guru memberikan tugas rumah.
3. Guru menutup pelajaran dengan 

do’a dan salam.

1. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru.

2. Siswa mencatat tugas rumah.
3. Siswa berdo’a dan bersiap 

mengakhiri pelajaran.

10 menit

4 menit
1 menit

H. Sumber dan Media Belajar

 Buku paket siswa, penyusun :

Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika Untuk SMP Jilid 2 Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga.

 Naskah dengan judul:

Pertemuan Ke-3: Luas Permukaan dan Volume kubus dan Balok (terlampir)

 Papan tulis dan spidol

I. Penilaian 

 Teknik : Tugas Kelompok

 Bentuk Instrumen : Tes Tertulis

 Tugas Kelompok : Terlampir dalam naskah.

Yogyakarta, 18 April 2013

Mengetahui,          

Guru Mata Pelajaran          Peneliti

Anna Rachmawati, S.P.                             Achmad Ma’ruful Furqon
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LATIHAN SOAL III

Jawab:

1. Diketahui panjang kawat = 48 cm.

a. Panjang rusuk kubus = 
rusukjumlah

kawatpanjang
= 

12

48
= 4

Jadi, panjang rusuk kubus adalah 4 cm.

b. Luas permukaan kubus = 6. 2s = 6 x 42 = 6 x 16 = 96 

Jadi, luas permukaan kubus adalah 96 cm2

c. Volume kubus = 3s = 43 = 64 

Jadi, volume kubus adalah 64 cm3

BALOK

KUBUS

1.

LAMPIRAN 2.13
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DAFTAR LAMPIRAN III

INSTRUMEN PENELITIAN

3.1 Kisi-kisi dan Pedoman Penskoran Soal Uji Coba Posttest

3.2 Soal Uji Coba Posttest

3.3 Kunci Jawaban Soal Uji Coba Posttest

3.4 Kisi-kisi dan Pedoman Penskoran Soal Posttest

3.5 Soal Posttest

3.6 Kunci Jawaban Soal Posttest

3.7 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Ditinjau dari 

Aktivitas Guru dan Siswa

3.8 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Ditinjau dari Aktivitas 

Guru dan Siswa

3.9 Pedoman Wawancara tidak Terstruktur
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KISI-KISI SOAL UJI COBA POSTTEST DAN PEDOMAN PENSKORAN
(KUBUS DAN BALOK)

Jenis Tes :  Essay (Uraian)

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus dan Balok

Kelas/Semester :  VIII/2

Alokasi Waktu :  2 x 40 menit

Standar Kompetensi :     5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya

Kompetensi Dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 

bagian-bagiannya

5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas

5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 

limas

Indikator Berpikir Kritis yang digunakan, meliputi:

K1 : Kemampuan mengumpulkan dan mengevaluasi informasi (Skor: 2)

K2 : Kemampuan merumuskan dan memecahkan masalah (Skor: 4)

K3 : Kemampuan menggunakan bukti ilmiah (Skor: 6)

K4 : Kemampuan berpikir terbuka (Skor: 6)

K5 : Kemampuan menarik kesimpulan yang valid (Skor: 4)

No
Kompetensi 

Dasar
Indikator Soal

Indikator Berpikir Kritis Skor
Butir

Butir
SoalK1 K2 K3 K4 K5

1 5.1
Mengidentifikasi sifat-sifat 
kubus dan balok serta bagian-
bagiannya

√ √ √ 10 1

2 5.2
Membuat model rangka 
kubus dan balok

√ √ √ 12 2

3 5.2
Membuat jaring-jaring kubus 
dan balok

√ √ √ 12 3

4 5.3
Menghitung luas permukaan 
kubus dan balok

√ √ √ 16 4

5 5.3
Menghitung volume kubus 
dan balok

√ √ √ 16 5

Skor Ideal 66

Pemberian nilai berdasarkan total skor yang dikonversikan ke dalam rumus berikut:

Nilai = 100
idealSkor

diperolehyangSkor

LAMPIRAN 3.1
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Kerjakan soal di bawah ini dengan teliti dan seksama, penilaian tidak hanya dilihat dari hasil 
akhir, tetapi juga memperhatikan langkah-langkah dan banyaknya cara dalam penyelesaian!

1) Rossa pulang dengan membawa 2 buah kotak makanan, dengan rincian:

 Kotak A memiliki panjang = 10 cm, lebar = 10 cm, dan tinggi = 
2

1
dari ukuran panjang. 

 Kotak B memiliki ukuran panjang = panjang kotak A, lebar = lebar kotak A, akan tetapi 

tinggi = 2 kali lipat tinggi kotak A.

Berdasarkan rincian di atas, manakah yang merupakan kubus dan balok? Jelaskan dan buatlah 

kesimpulan!

2) Ariel ingin membuat model kerangka balok dari kawat. Panjang kawat yang tersedia berukuran 

3,4 meter. Model kerangka balok yang akan dibuat berukuran panjang  40 cm dan lebar 30 cm. 

Buktikan bahwa jika semua kawat terpakai, maka tinggi kerangka balok tersebut adalah 15 cm!

4) Bangun W merupakan bangun ruang yang membentuk 

semacam lorong. Bangun tersebut tersusun dari 12 kubus  

kecil yang berukuran sama besar, dengan panjang masing-

masing kubus 6 cm. Tentukan luas permukaan bangun 

tersebut!

5) Sebuah bak mobil tertutup yang mempunyai ukuran panjang 3 m, lebar 2 m, dan tinggi 1,5 m 

akan diisi dengan keranjang telur berukuran 50 cm x 40 cm x 25 cm. Jika 1 keranjang dapat 

memuat 12 kg telur, maka tentukan berapa banyak kg telur dimuat oleh bak mobil!

Bangun W

3) Tersedia sebidang karton persegi seluas 

256 cm2, akan dibuat beberapa dus kue 

berbentuk kubus yang masing-masing 

dus memiliki panjang 2 cm. Buatlah 

jaring-jaring kubus sebanyak mungkin 

menurutmu, kemudian hitung luas sisa 

karton jika ada yang tidak terpakai!

Catatan:

(Ingat tiap 1 jaring-jaring tidak terputus. 

Dan tiap 1 kotak berikut berukuran 1 cm 

x 1 cm)

SOAL UJI COBA POSTTEST
(KUBUS DAN BALOK)

LAMPIRAN 3.2
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            KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA POSTTEST

1) Penyelesaian:

 Panjang kotak A   10ap cm, lebar   10al cm, dan tinggi   at 2

1
dari ukuran panjang

= 510
2

1
 cm 

 Panjang kotak B    ab pp  = 10 cm, lebar    ab ll  = 10 cm, dan tinggi  bt = 

 at2 52 = 10 cm

Jadi, berdasarkan keterangan diatas maka:

 Kotak A berbentuk balok, karena rusuk-rusuknya memiliki ukuran yang berbeda. 

Berarti jika disusun, maka salah satu sisinya berbentuk persegi panjang.

 Kotak B berbentuk kubus, karena rusuk-rusuknya memiliki ukuran yang sama. Berarti 

jika disusun, maka semua sisinya berbentuk persegi yang berukuran sama.

2) Diketahui: Panjang kawat yang tersedia = 3,4 meter  = 340 cm

Panjang kerangka = p = 40 cm

Lebar kerangka balok = l = 30 cm

Ditanya: Buktikan tinggi kerangka balok = t = 15 cm !

Jawab: Panjang kawat untuk membuat model kerangka = 4 (p + l + t)

   = 4 (40 + 30 + t)

  = 4 (70 + t)

Karena semua kawat terpakai, maka   340 = 4 (70 + t)


4

340 = 70 + t

    85 = 70 + t 

       t = 85 – 70 = 15

Jadi, terbukti bahwa tinggi kerangka balok tersebut adalah 15 cm.

3) Jaring-jaring kubus yang dapat dibuat antara lain:

K3
6

K1
2

K2
4

K5
4

K1
2

K2
4

LAMPIRAN 3.3
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4) Diketahui :   Bangun W tersusun dari 12 kubus
Masing-masing kubus memiliki panjang (s) = 6 cm

Ditanya : Berapa Luas permukaan bangun W?
Jawab :

 Cara 1
Bangun dipotong menjadi 12 bagian, dengan rincian
4 bagian pojok dan 8 bagian tengah.

Masing-masing bagian berbentuk kubus memiliki 4 sisi 
tertutup, dan 2 sisi terbuka.
Adapun jaring-jaringnya sebagai berikut:

      Jaring-jaring bagian pojok              Jaring-jaring bagian tengah

Dari gambar diperoleh Luas permukaan tiap bagian = 4 s2

Dengan demikian Luas permukaan bangun W = 12 x Luas permukaan tiap bagian
    = 12 x 4 s2

    = 12 x 4 (62)
    = 12 x 4 x 36
    = 1728

Jadi, Luas permukaan bangun W adalah 1728 cm2

Catatan:

 Jaring-jaring kubus tersebut hanya merupakan model.

 Jadi dalam penggunaanya, boleh diputar atau dibalik.

 Tidak ada larangan memilih jaring-jaring yang sama.

Penyelesaian:

Berdasarkan gambar di samping, diperoleh 

Bahwa jaring-jaring kubus yang dapat dibuat 

= 8 buah. Dengan luas sisa karton (LSK) =

LSK = L1 + L2 + L3 + L4 + L5 + L6

         = (2x2)+(12x2)+(2x6)+(2x2)+(4x2)+(6x2)

         = 4 + 24 + 12 + 4 + 8 +12

         = 64

Jadi, luas sisa karton adalah 64 cm2

alas

Catatan:
 Jawaban siswa dapat bervariasi tergantung 

banyaknya jaring-jaring yang bisa dibuat.

alas

K5
4

K3
6

K2
4

K4
6

K1
2

K4
6
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 Cara 2
Bangun dipotong menjadi 4 bagian, dengan rincian 
2 bagian panjang dan 2 bagian pendek.

Adapun jaring-jaringnya sebagai berikut:

      

        Jaring-jaring bagian panjang              Jaring-jaring bagian pendek

Dari gambar diperoleh bahwa
 Luas permukaan bagian panjang (LP Bagian Panjang) = 16 s2

 Luas permukaan bagian pendek (LP Bagian Pendek) = 8 s2

Dengan demikian,
Luas permukaan bangun W = (2 x LP Bagian Panjang) + (2 x LP Bagian Pendek)

= (2 x 16 s2) + (2 x 8 s2)
= [2 x 16 (62)] + [2 x 8 (62)]
= (2 x 16 x 36) + (2 x 8 x 36)
= 1152 + 576
= 1728

Jadi, Luas permukaan bangun W adalah 1728 cm2

5) Diketahui : Panjang bak mobil 3 m = 300 cm, Lebar 2 m = 200 cm, dan Tinggi 1,5 m = 150 cm
Panjang keranjang = 50 cm, Lebar = 40 cm, dan Tinggi = 25 cm

Ditanyakan : Berapa banyak telur yang dapat dimuat oleh bak mobil ?
Jawab :

 Cara 1

Banyak keranjang = 
Telur  Keranjang  Volume

 MobilBakVolume

= 
jangkeranjangkeranjangkeran

bakmobilbakmobilbakmobil

tlp

tlp




= 
254050

150200300




= 
000.50

000.000.9

= 180 buah
 Cara 2

Banyak keranjang = 
jangkeran

bakmobil

jangkeran

bakmobil

jangkeran

bakmobil

t

t

l

l

p

p


= 
25

150

40

200

50

300


= 656 

= 180 buah

alas

alas

alas alas alas alas

Jadi, 
Banyak telur yang dapat dimuat 
oleh bak mobil 

kgkg 216012180 

Jadi, 
Banyak telur yang dapat dimuat 
oleh bak mobil 

kgkg 216012180 
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6

K3
6

K3
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K5
4
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6
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6
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KISI-KISI SOAL POSTTEST DAN PEDOMAN PENSKORAN
(KUBUS DAN BALOK)

Jenis Tes :  Essay (Uraian)

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Kubus dan Balok

Kelas/Semester :  VIII/2

Alokasi Waktu :  2 x 40 menit

Standar Kompetensi :     5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya

Kompetensi Dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 

bagian-bagiannya

5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas

5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 

limas

Indikator Berpikir Kritis yang digunakan, meliputi:

K1 : Kemampuan mengumpulkan dan mengevaluasi informasi (Skor: 2)

K2 : Kemampuan merumuskan dan memecahkan masalah (Skor: 4)

K3 : Kemampuan menggunakan bukti ilmiah (Skor: 6)

K4 : Kemampuan berpikir terbuka (Skor: 6)

K5 : Kemampuan menarik kesimpulan yang valid (Skor: 4)

No
Kompetensi 

Dasar
Indikator Soal

Indikator Berpikir Kritis Skor
Butir

Butir
SoalK1 K2 K3 K4 K5

1 5.1
Mengidentifikasi sifat-sifat 
kubus dan balok serta bagian-
bagiannya

√ √ √ 10 1

2 5.2
Membuat model rangka 
kubus dan balok

√ √ √ 12 2

3 5.2
Membuat jaring-jaring kubus 
dan balok

√ √ √ 12 3

4 5.3
Menghitung luas permukaan 
kubus dan balok

√ √ √ 16 4

5 5.3
Menghitung volume kubus 
dan balok

√ √ √ 16 5

Skor Ideal 66

Pemberian nilai berdasarkan total skor yang dikonversikan ke dalam rumus berikut:

Nilai = 100
idealSkor

diperolehyangSkor

LAMPIRAN 3.4
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Kerjakan soal di bawah ini dengan teliti dan seksama, penilaian tidak hanya dilihat dari hasil 
akhir, tetapi juga memperhatikan langkah-langkah dan banyaknya cara dalam penyelesaian!

1) Rossa pulang dengan membawa 2 buah kotak makanan, dengan rincian:

 Kotak A memiliki panjang = 10 cm, lebar = 10 cm, dan tinggi = 
2

1
dari ukuran panjang. 

 Kotak B memiliki ukuran panjang = panjang kotak A, lebar = lebar kotak A, akan tetapi 

tinggi = 2 kali lipat tinggi kotak A.

Berdasarkan rincian di atas, manakah yang merupakan kubus dan manakah yang merupakan 

balok? Jelaskan dan buatlah kesimpulan!

2) Ariel ingin membuat model kerangka balok dari kawat. Panjang kawat yang tersedia berukuran 

3,4 meter. Model kerangka balok yang akan dibuat berukuran panjang  40 cm dan lebar 30 cm. 

Buktikan bahwa jika semua kawat terpakai, maka tinggi kerangka balok tersebut adalah 15 cm!

6) Bangun W merupakan ruang kosong yang membentuk 

semacam lorong. Bangun tersebut tersusun dari 12 kubus  

kecil yang berukuran sama besar, dengan panjang masing-

masing kubus 6 cm. Tentukan luas permukaan bangun 

tersebut!

7) Sebuah bak mobil tertutup yang mempunyai ukuran panjang 3 m, lebar 2 m, dan tinggi 1,5 m 

akan diisi dengan keranjang telur berukuran 50 cm x 40 cm x 25 cm. Jika 1 keranjang dapat 

memuat 12 kg telur, maka tentukan berapa banyak kg telur yang dapat dimuat oleh bak mobil!

Bangun W

4) Tersedia sebidang karton persegi seluas 

256 cm2, akan dibuat beberapa dus kue 

berbentuk kubus yang masing-masing 

dus memiliki panjang 2 cm. Buatlah 

jaring-jaring kubus sebanyak mungkin 

menurutmu (bedakan dengan cara 

mengarsir), kemudian hitung luas sisa 

karton jika ada yang tidak terpakai!

Catatan:

(Ingat tiap 1 jaring-jaring tidak terputus. 

Dan tiap 1 kotak berikut berukuran 1 cm 

x 1 cm)

SOAL POSTTEST
(KUBUS DAN BALOK)

LAMPIRAN 3.5
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

1) Penyelesaian:

 Panjang kotak A   10ap cm, lebar   10al cm, dan tinggi   at 2

1
dari ukuran panjang

= 510
2

1
 cm 

 Panjang kotak B    ab pp  = 10 cm, lebar    ab ll  = 10 cm, dan tinggi  bt = 

 at2 52 = 10 cm

Jadi, berdasarkan keterangan diatas maka:

 Kotak A berbentuk balok, karena rusuk-rusuknya memiliki ukuran yang berbeda. 

Berarti jika disusun, maka salah satu sisinya berbentuk persegi panjang.

 Kotak B berbentuk kubus, karena rusuk-rusuknya memiliki ukuran yang sama. Berarti 

jika disusun, maka semua sisinya berbentuk persegi yang berukuran sama.

2) Diketahui: Panjang kawat yang tersedia = 3,4 meter  = 340 cm

Panjang kerangka = p = 40 cm

Lebar kerangka balok = l = 30 cm

Ditanya: Buktikan tinggi kerangka balok = t = 15 cm !

Jawab: Panjang kawat untuk membuat model kerangka = 4 (p + l + t)

   = 4 (40 + 30 + t)

  = 4 (70 + t)

Karena semua kawat terpakai, maka   340 = 4 (70 + t)


4

340 = 70 + t

    85 = 70 + t 

       t = 85 – 70 = 15

Jadi, terbukti bahwa tinggi kerangka balok tersebut adalah 15 cm.

3) Jaring-jaring kubus yang dapat dibuat antara lain:

K3
6

K1
2

K2
4

K5
4

K1
2

K2
4
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4) Diketahui :   Bangun W tersusun dari 12 kubus
Masing-masing kubus memiliki panjang (s) = 6 cm

Ditanya : Berapa Luas permukaan bangun W?
Jawab :

 Cara 1
Bangun dipotong menjadi 12 bagian, dengan rincian 
4 bagian pojok dan 8 bagian tengah.

Masing-masing bagian berbentuk kubus memiliki 4 sisi 
tertutup, dan 2 sisi terbuka.
Adapun jaring-jaringnya sebagai berikut:

      Jaring-jaring bagian pojok              Jaring-jaring bagian tengah

Dari gambar diperoleh Luas permukaan tiap bagian = 4 s2

Dengan demikian Luas permukaan bangun W = 12 x Luas permukaan tiap bagian
    = 12 x 4 s2

    = 12 x 4 (62)
    = 12 x 4 x 36
    = 1728

Jadi, Luas permukaan bangun W adalah 1728 cm2

Catatan:

 Jaring-jaring kubus tersebut hanya merupakan model.

 Jadi dalam penggunaanya, boleh diputar atau dibalik.

 Tidak ada larangan memilih jaring-jaring yang sama.

Penyelesaian:

Berdasarkan gambar di samping, diperoleh 

Bahwa jaring-jaring kubus yang dapat dibuat 

= 8 buah. Dengan luas sisa karton (LSK) =

LSK = L1 + L2 + L3 + L4 + L5 + L6

         = (2x2)+(12x2)+(2x6)+(2x2)+(4x2)+(6x2)

         = 4 + 24 + 12 + 4 + 8 +12

         = 64

Jadi, luas sisa karton adalah 64 cm2

alas

Catatan:
 Jawaban siswa dapat bervariasi tergantung 

banyaknya jaring-jaring yang bisa dibuat.

alas

K5
4

K3
6

K2
4

K4
6

K1
2

K4
6
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 Cara 2
Bangun dipotong menjadi 4 bagian, dengan rincian 
2 bagian panjang dan 2 bagian pendek.

Adapun jaring-jaringnya sebagai berikut:

      

        Jaring-jaring bagian panjang              Jaring-jaring bagian pendek

Dari gambar diperoleh bahwa
 Luas permukaan bagian panjang (LP Bagian Panjang) = 16 s2

 Luas permukaan bagian pendek (LP Bagian Pendek) = 8 s2

Dengan demikian,
Luas permukaan bangun W = (2 x LP Bagian Panjang) + (2 x LP Bagian Pendek)

= (2 x 16 s2) + (2 x 8 s2)
= [2 x 16 (62)] + [2 x 8 (62)]
= (2 x 16 x 36) + (2 x 8 x 36)
= 1152 + 576
= 1728

Jadi, Luas permukaan bangun W adalah 1728 cm2

5) Diketahui : Panjang bak mobil 3 m = 300 cm, Lebar 2 m = 200 cm, dan Tinggi 1,5 m = 150 cm
Panjang keranjang = 50 cm, Lebar = 40 cm, dan Tinggi = 25 cm

Ditanyakan : Berapa banyak telur yang dapat dimuat oleh bak mobil ?
Jawab :

 Cara 1

Banyak keranjang = 
Telur  Keranjang  Volume

 MobilBakVolume

= 
jangkeranjangkeranjangkeran

bakmobilbakmobilbakmobil

tlp

tlp




= 
254050

150200300




= 
000.50

000.000.9

= 180 buah
 Cara 2

Banyak keranjang = 
jangkeran

bakmobil

jangkeran

bakmobil

jangkeran

bakmobil

t

t

l

l

p

p


= 
25

150

40

200

50

300


= 656 

= 180 buah

alas

alas

alas alas alas alas

Jadi, 
Banyak telur yang dapat dimuat 
oleh bak mobil 

kgkg 216012180 

Jadi, 
Banyak telur yang dapat dimuat 
oleh bak mobil 

kgkg 216012180 
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN KOLABORASI METODE LISTENING TEAM DAN METODE SIMULASI

DITINJAU DARI AKTIVITAS GURU

No Komponen Kolaborasi Metode Listening Team dan Metode Simulasi No 
Butir

1 Siswa dibagi menjadi 5 tim, yaitu simulator, penanya, pendukung, 
penentang, dan pemberi contoh

4

2 Guru membagikan handout berisi skenario cerita, materi dan tugas 5
3 Seluruh tim mendengarkan guru membacakan narasi (prolog) dari cerita 

terkait materi yang akan diperankan
6

4 Tim simulator menjalankan simulasi cerita yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran sesuai skenario yang telah ditetapkan. Tim lainnya 
memperhatikan seraya menjalankan peran masing-masing.

7

5 Setiap tim diberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas masing-masing 
setelah sesi simulasi selesai.

8

6 Setiap tim secara bergantian menyampaikan hasil diskusinya kepada tim 
lain yang mengikuti dengan penuh perhatian. Dalam hal ini diharapkan 
diskusi lanjutan antar tim dapat berlangsung.

9,10

7 Guru memberikan refleksi pada akhir pembelajaran. 11

NB : Lembar observasi ini hanya sebagai pendukung, tidak berpengaruh terhadap 

data penelitian. Lembar ini digunakan untuk mengontrol keterlaksanaan 

pembelajaran dengan kolaborasi metode listening team dan metode simulasi. 

Selain itu, dengan adanya lembar ini, jika dalam pelaksanaan terdapat langkah-

langkah pembelajaran yang terlupakan maka seketika itu pula observer bisa 

memberikan peringatan dengan isyarat-isyarat tertentu kepada peneliti untuk 

ditindaklanjuti.

LAMPIRAN 3.7
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN KOLABORASI METODE LISTENING TEAM DAN METODE SIMULASI

DITINJAU DARI AKTIVITAS SISWA

No Indikator Berpikir Kritis (Afektif) No Butir

1 Pemecahan masalah 7
2 Dapat menyampaikan gagasan 4 , 6
3 Mendengarkan orang lain 1 , 2 , 3
4 Menanggapi pendapat orang lain 5
5 Menarik kesimpulan 8

NB : Lembar observasi ini hanya sebagai pendukung, tidak berpengaruh terhadap 

data penelitian. Lembar ini digunakan untuk mengontrol keterlaksanaan 

pembelajaran dengan kolaborasi metode listening team dan metode 

simulasi. 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN KOLABORASI METODE LISTENING TEAM DAN METODE SIMULASI

DITINJAU DARI AKTIVITAS GURU

Nama Guru : Anna Rachmawati, S.P.
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : ................... / .................................................
Petunjuk : Berilah tanda check (√ ) pada kolom yang sesuai

Kegiatan Aspek yang Diamati
Skor

0 1 2 3 4

Awal 
(Apersepsi)

1. Mengkondisikan kelas
2. Menjelaskan arti penting dan manfaat setelah 

mempelajari materi
3. Menjelaskan metode yang akan digunakan

Inti 
(Kolaborasi 

metode listening 
team dan 
metode 

simulasi)

4. Membentuk kelompok belajar (tim), yaitu: 
simulator, penanya, pendukung, penentang, dan 
pemberi contoh

5. Membagikan handout serta menjelaskan peranan 
dan tugas masing-masing tim

6. Membacakan narasi (prolog) dari cerita dalam 
handout yang akan disimulasikan

7. Membimbing dan mengawasi proses simulasi 
yang dijalankan oleh tim simulator

8. Memberi kesempatan bagi setiap tim untuk 
mendiskusikan tugas masing-masing yang 
terlampir dalam handout

9. Memberi kesempatan bagi setiap tim untuk secara 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya 
kepada tim lain

Akhir
(Penutup)

10. Mengevaluasi proses diskusi siswa
11. Memberikan refleksi serta penguatan pemahaman 

mengenai materi yang telah dibahas

Keterangan:
0 = Tidak dilakukan 2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik
1 = Kurang baik 3 = Baik

Yogyakarta, ….. April 2013
Observer

(…………………………………….)

Status: ……………………………..

LAMPIRAN 3.8
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN KOLABORASI METODE LISTENING TEAM DAN METODE SIMULASI

DITINJAU DARI AKTIVITAS SISWA

Nama Guru : Anna Rachmawati, S.P.
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : ................... / .................................................
Petunjuk : Berilah tanda check (√ ) pada kolom yang sesuai

No Aspek yang Diamati
Skor

1 2 3 4

1 Penuh perhatian dalam belajar kelompok 

2 Mau berbagi dengan anggota kelompok

3 Melakukan kerja sama yang aktif dan terarah dalam kelompok

4 Bertanya kepada guru/teman tentang hal-hal yang kurang jelas

5
Respon positif terhadap siswa yang melakukan presentasi, bertanya, 
memberi tanggapan atau menyanggah

6 Berani mengemukakan pendapat atau gagasan

7 Dapat memecahkan masalah dalam kelompok

8 Mau menyimpulkan hasil diskusi

Keterangan:
1 =  Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas  < 25%
2 =  Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas  25% - 50%
3 =  Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas  50% - 75%
4 =  Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas  75% - 100%

Catatan tambahan: bila ada yang perlu disampaikan, silakan tuliskan di bawah ini!

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

Yogyakarta, ….. April 2013
Observer

(…………………………………….)

Status: ……………………………..
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Pedoman Wawancara tidak Terstruktur terhadap Guru

1. Metode apa yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika?

2. Bagaimana respon atau minat siswa terhadap pembelajaran selama ini?

3. Kesulitan apa yang guru alami selama pembelajaran?

4. Apakah kolaborasi metode listening team dan metode simulasi sudah pernah digunakan?

5. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa?

Pedoman Wawancara tidak Terstruktur terhadap Siswa

1. Apakah siswa menyukai mata pelajaran matematika?

2. Apakah siswa menyukai metode yang digunakan guru?

3. Bagaimana respon atau minat siswa terhadap pembelajaran selama ini?

4. Kesulitan apa yang siswa alami selama pembelajaran?

5. Bagaimana pola berpikir siswa jika dikaitkan dengan indikator kemampuan berpikir kritis? 

LAMPIRAN 3.9
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DAFTAR LAMPIRAN IV

4.1 Data Nilai Uji Coba Posttest

4.2 Output Uji Realibilitas Data Nilai Uji Coba Posttest

4.3 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba Posttest

4.4 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Soal Uji Coba Posttest

4.5 Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

4.6 Output Deskripsi, Uji Normalitas Sebaran dan Uji Homogenitas Varians 

Data Nilai Posttest

4.7 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis dengan Uji-t

4.8 Tabel Distribusi t

4.9 Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Ditinjau 

dari Aktivitas Guru dan Siswa oleh Observer

4.10 Perhitungan Prosentase Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran Ditinjau dari Aktivitas Guru dan Siswa

4.11 Hasil Perhitungan Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa

4.12 Hasil Perhitungan Klasifikasi Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa

DATA DAN OUTPUT
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Data Hasil Uji Coba Soal Posttest Kelas IX A 

SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013

No Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Total Skor Konversi
1 10 10 10 12 16 58 88
2 10 12 10 12 12 56 85
3 10 12 10 16 16 64 97
4 8 8 10 10 6 42 64
5 10 6 8 8 12 44 67
6 8 4 8 12 16 48 73
7 8 6 10 8 10 42 64
8 10 12 8 10 12 52 79
9 8 10 10 6 10 44 67

10 10 10 8 8 10 46 70
11 6 8 10 12 6 42 64
12 8 8 2 10 6 34 52
13 10 6 8 6 10 40 61
14 10 10 12 10 10 52 79
15 8 10 4 10 10 42 64
16 4 8 4 6 6 28 42
17 8 6 8 6 10 38 58
18 10 4 6 10 6 36 55
19 10 8 12 12 10 52 79
20 10 10 12 12 10 54 82
21 8 8 10 6 12 44 67
22 8 4 8 6 6 32 48

Konversi Nilai = 100
66

diperolehyangSkor

4.1LAMPIRAN 4.1
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Output Uji Reliabilitas Data Hasil Uji Coba Instrumen Soal Posttest

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 22 100.0

Excludeda 0 .0

Total 22 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's 

Alpha N of Items

.713 5

4.3LAMPIRAN 4.2



161LAMPIRAN 4.3



162LAMPIRAN 4.4



163

Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen (Kelas VIII A) 
SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013

No Nama
Butir 

1
Butir 

2
Butir 

3
Butir 

4
Butir 

5
Total 
Skor

Konversi

1 Adrian Julianto Taufik 8 10 10 12 16 56 85
2 Aldila Rema Ardini 8 8 8 10 12 46 70
3 Andito Primanda NW 10 12 12 12 16 62 94
4 Angger Prasetyawan 10 8 10 16 12 56 85
5 Anggitawati 8 12 8 12 10 50 76
6 Choirunnisa 10 8 12 10 16 56 85
7 Daiva Zhafran Andriayan S 8 10 10 12 10 50 76
8 Deby Putri Septiani 10 12 8 10 12 52 79
9 Faisal Aditya Saputra 8 6 8 6 6 34 52

10 Hasto Nugroho 10 10 12 10 12 54 82
11 Joni Wijaya Taruna 8 8 10 12 10 48 73
12 Kusdinar 8 10 6 10 12 46 70
13 Merli Krista Monika Putri 10 12 8 10 10 50 76
14 Muhammad Taris Thirafi 10 8 12 6 6 42 64
15 Muhammad Taufik Hidayat 8 10 6 10 10 44 67
16 Ningrum Nuniastuti 10 8 10 10 16 54 82
17 Nurul Afriani 8 10 8 16 10 52 79
18 Rezi Aliza Kurnia 10 8 12 10 12 52 79
19 Riza Vanisa 10 8 8 12 10 48 73
20 Savira Nadya Amaragita 6 10 12 12 10 50 76
21 Mutiara Maya Nabila 6 8 6 10 4 34 52

Konversi Nilai = 100
66

diperolehyangSkor

4.5LAMPIRAN 4.5
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Data Hasil Posttest Kelas Kontrol (Kelas VIII B)
SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013

No Nama
Butir 

1
Butir 

2
Butir 

3
Butir 

4
Butir 

5
Total 
Skor

Konversi

1 Abdu Aziz 8 10 8 10 12 48 73
2 Agus Dwi Pangestu 10 8 10 12 16 56 85
3 Akhinun Kurniawan 8 12 8 6 10 44 67
4 Aulia Maulidina 8 8 10 10 6 42 64
5 Bambang Yurdanta Nandi 10 6 8 6 12 42 64
6 Dendi Rahmat Setiawan 8 4 8 12 12 44 67
7 Eko Siswandaru 10 6 10 6 6 38 58
8 Febri Herdiyanto 10 6 8 10 12 46 70
9 Handika Dzulhuda Affandi 8 10 10 6 10 44 67

10 Havid Hilmawan 10 10 6 10 10 46 70
11 Irma Novita Puspita D 6 8 10 12 6 42 64
12 Muhammad Bagoes P 8 8 2 10 6 34 52
13 Nadila Saputri 10 10 8 6 10 44 67
14 Nanda Fajar Bagaskara 10 6 12 10 10 48 73
15 Nur Rohman Sabtuko 8 10 4 12 10 44 67
16 Puji Astuti 4 8 4 6 6 28 42
17 Ramadani Budiman 8 6 8 6 10 38 58
18 Ridwan Dwi Susanto 10 4 6 10 10 40 61
19 Rizki Anggita Saputri 8 8 12 12 10 50 76
20 Sita Anggraeni 10 10 6 6 10 42 64
21 Lukmanul Hakim 8 6 8 6 8 36 55

Konversi Nilai = 100
66

diperolehyangSkor
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Output Deskripsi Data Hasil Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

Nilai_Eksp 21 52 94 75.00 10.276 105.600

Nilai_Kontrol 21 42 85 64.95 9.041 81.748

Valid N (listwise) 21

Output Uji Normalitas Data Hasil Posttest

Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Nilai_postes VIII_A_Eks .158 21 .186 .930 21 .138

VIII_B_Kontrol .172 21 .104 .959 21 .505

a. Lilliefors Significance Correction

Output Uji Homogenitas Varians Data Hasil Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Nilai_postes Based on Mean .297 1 40 .589

Based on Median .201 1 40 .657

Based on Median and with 

adjusted df

.201 1 39.791 .657

Based on trimmed mean .266 1 40 .609

4.7LAMPIRAN 4.6
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Hasil Perhitungan Uji Hipotesis dengan Statistik Uji-t

Diketahui: 1 = 75.00 2 = 64.95

1s = 10.276 2s = 9.041

1n = 21 2n = 21

1. Hipotesis

H0 :  21   (nilai rata-rata kelas eksperimen lebih kecil daripada atau sama 

dengan nilai rata-rata kelas kontrol)

Ha :  21   (nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada nilai rata-

rata kelas kontrol)
2. Pada penelitian ini  = 0.05

3. Menghitung t, 

2

2
2

1

2
1

21

n

s

n

s
thitung








21

041.9

21

276.10

95.6400.75
22






21

739681.81

21

596176.105

05.10




89236576.302838933.5

05.10




92075509.8

05.10


98676331.2

05.10


=  3.34810595
 3.35

4. Kriteria penerimaan
H0 diterima jika,

hitungt ≤ )2( 21  nntttabel  = )22121(05.0 t = )40(05.0t = 1.68385 1.68

5. Menentukan kesimpulan

Hasil perhitungan manual uji hipotesis, diperoleh hitungt = 3,35 > tabelt = 1,68. 

Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, yaitu nilai rata-rata kelas eksperimen 
lebih besar daripada nilai rata-rata kelas kontrol.
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Klasifikasi Ketercapaian Indikator 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Afektif)

Diketahui:  mean (  ) = 3,56 standar deviasi ( s ) = 0,39

Dapat dicari: 1,5 s = 1,5 x 0,39 = 0,58 0,5 s = 0,5 x 0,39 = 0,19

Maka,  + 1,5 s = 3,56 + 0,58 = 4,14  - 0,5 s = 3,56 - 0,19 = 3,37

 + 0,5 s = 3,56 + 0,19 = 3,75  - 1,5 s = 3,56 - 0,58 = 2,98

Sehingga,

Ketercapaian (C) Klasifikasi Ketercapaian
C > 4,14 sangat kritis

kritis
cukup kritis
kurang kritis
tidak kritis

3,75 < C ≤ 4,14
3,37 < C ≤ 3,75
2,98 < C ≤ 3,37

C ≤ 2,98

Klasifikasi Ketercapaian Indikator 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Kognitif)

Diketahui:  mean (  ) = 7,65 standar deviasi ( s ) = 0,62

Dapat dicari: 1,5 s = 1,5 x 0,62 = 0,94 0,5 s = 0,5 x 0,62 = 0,31

Maka,  + 1,5 s = 7,65 + 0,94 = 8,59  - 0,5 s = 7,65 - 0,31 = 7,34

 + 0,5 s = 7,65 + 0,31 = 7,96  - 1,5 s = 7,65 - 0,94 = 6,71

Sehingga,

Ketercapaian (C) Klasifikasi Ketercapaian
C > 8,59

7,96 < C ≤ 8,59
7,34 < C ≤ 7,96
6,71 < C ≤ 7,34

C ≤ 6,71

sangat kritis
kritis

cukup kritis
kurang kritis
tidak kritis

4.10
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DAFTAR LAMPIRAN V

ADMINISTRASI

5.1 Surat Keterangan Tema Skripsi/Tugas Akhir

5.2 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi/Tugas Akhir

5.3 Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian

5.4 Surat Keterangan Bukti Seminar

5.5 Surat Izin Penelitian dari Fakultas

5.6 Surat Izin Penelitian dari Sekda Yogyakarta

5.7 Surat Izin Penelitian dari MPDM Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota 

Yogyakarta

5.8 Surat Keterangan Bukti Penelitian

5.9 Curriculum Vitae
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